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ABSTRAK

Kepatuhan minum obat wanita lansia hipertensi masih tergolong rendah dan menjadi
tantangan utama dalam pengelolaan hipertensi. Kondisi ini-berdampak pada sulitnya
pengendalian tekanan darah serta meningkatnya risiko komplikasi kardiovaskular.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan
dengan kepatuhan minum obat wanita lansia hipertensi di Puskesmas Rasimah
Ahmad Kota Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi berjumlah 257 wanita lansia hipertensi usia
60-75 tahun, dengan sampel 157 orang yang ditentukan melalui purposive sampling.
Instrumen yang digunakan meliputi kuisioner dukungan keluarga, Brief Illness
Perception Questionnaire (B-IPQ), Medication Adherence Self-Efficacy Scale-
Revised (MASES-R), dan Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). Hasil
univariat menunjukan kepatuhan minum obat tergolong tidak patuh (43,9%),
dukungan keluarga rendah (43,9%), persepsi penyakit rendah (56,1%), serta efikasi
diri rendah (57,3%). Hasil bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukan bahwa
seluruh variabel memiliki p-value < 0,05, yaitu dukungan keluarga p = 0,000,
persepsi penyakit p = 0,046, dan efikasi diri p = 0,000. Terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga, persepsi penyakit, dan efikasi diri dengan
kepatuhan minum obat pada wanita lansia hipertensi di Puskesmas Rasimah Ahmad.
Disarankan agar pelayanan kesehatan meningkatkan edukasi kepada wanita lansia
dan keluarga serta memperkuat efikasi diri wanita lansia hipertensi untuk mendukung
kepatuhan minum obat.
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ABSTRACT

Medication adherence among elderly women with hypertension remains low and is a
major challenge in hypertension management. This condition affects blood pressure
control and increases the risk of cardiovascular complications. This study aimed to
identify factors associated with medication atherence among elderly women with
hypertension at Rasimah Ahmad Public Health Center, Bukittinggi. This study used a
quantitative design with a cross-sectional approach. The population consisted of 257
elderly women with hypertension aged 65-75 years, and a sample of 157 respondents
was selected using purposive sampling. The instruments used included the Family
Support Questionnaire, Brief Illness Perception Questionnaire (B-1PQ), Medication
Adherence Self-Efficacy Scale-Revised (MASES-R), and Morisky Medication
Adherence Scale (MMAS-8). Univariate analysis showed that most respondents had
low medication adherence (43,9%), low family support (43,9%), low illness
perception (43,9%), and low self-efficacy (57,3%). Bivariate analysis using the Chi-
Square test showed that all variables had p-values < 0,05, including family support p
= 0,000, illness perception p = 0,046, and self-efficacy p = 0,000. There was a
significant relationship between family support, illness perception, and self-efficacy
with medication adherence among elderly women with hypertension. It is
recommended that health services enhance education for elderly women and their
families and strengthen self-efficacy to support medication adherence.
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